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Abstrak

Pengajaran IPAS di tingkat sekolah dasar masih menemui hambatan, salah satunya adalah
materi yang sulit dipahami karena sifatnya tidak konkret, metode yang kurang variatif, serta
keterbatasan media. Untuk meningkatkan hasil belajar dan partisipasi siswa, diperlukan
pendekatan yang inovatif, interaktif, dan kolaboratif. Model Numbered Heads Together INHT)
menitikberatkan pada kerja sama tim dan tanggung jawab individu, sementara YouTube
sebagai media pendukung menyajikan konten visual yang menarik guna mempermudah
pemahaman materi. Penelitian ini bertujuan mengkaji efektivitas penerapan metode NHT
berbasis YouTube terhadap peningkatan capaian belajar IPAS siswa SD. Studi dilakukan
dengan pendekatan kuantitatif menggunakan desain eksperimen semu tipe Nonequivalent
Control Group Design. Subjek penelitian terdiri dari 54 siswa kelas V yang dibagi ke dalam
kelompok eksperimen dan kontrol, masing-masing berjumlah 27 orang. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes akademik, observasi, dan dokumentasi. Analisis data mencakup uji
normalitas, homogenitas, uji t dua sampel independen, serta perhitungan N-Gain. Hasil
menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Rata-rata Posttest kelompok
eksperimen naik dari 56,96 menjadi 75,56 (N-Gain 0,43 kategori sedang), sedangkan
kelompok kontrol dari 59,52 menjadi 69,59 (N-Gain 0,25 kategori rendah). Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa pendekatan Numbered Heads Together yang didukung oleh
media YouTube mampu meningkatkan pencapaian akademik siswa serta membangun
lingkungan pembelajaran yang lebih bermakna.

Kata Kunci: NHT, YouTube, hasil belajar, IPAS

PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan upaya
memadukan dua disiplin ilmu yang sebelumnya dipisahkan dalam kurikulum. Pendekatan
terpadu ini dirancang agar siswa dapat melihat fenomena dari perspektif alam dan sosial
sekaligus, schingga pemahaman mereka menjadi lebih menyeluruh dan kontekstual. Fokus
utama pembelajaran IPAS bukan hanya pada kemampuan mengingat fakta, melainkan
bagaimana siswa dapat menjelaskan dan menerapkan konsep ilmiah secara kritis serta bijak
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian dalam kurikulum Merdeka Belajar menunjukkan
bahwa pembelajaran IPAS mampu meningkatkan kebijaksanaan siswa dalam memahami
fenomena sosial maupun alam (Meylovvia & Julianto, 2023).

Melalui pembelajaran IPAS, siswa dilatth untuk bersikap ilmiah dengan menekankan
metodologi ilmiah, seperti mengembangkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis,
analitis, serta keterampilan menarik kesimpulan yang tepat. Hal ini sejalan dengan tujuan
pembentukan profil pelajar berkarakter yang mampu menghadapi berbagai persoalan dengan
solusi ilmiah (Kemendikbud, 2022). Namun, implementasi IPAS masth menghadapi
tantangan, antara lain keterbatasan guru yang dituntut menguasai dua bidang ilmu sekaligus,
keterbatasan media pembelajaran, serta kebutuhan pelatihan intensif agar guru dapat
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menerapkan pendekatan ini secara optimal. Meski demikian, transformasi ini membuka
peluang bagi peningkatan motivasi belajar dan pengembangan keterampilan berpikir kritis
siswa (Zahra, 2025).

Hasil belajar dalam pembelajaran IPAS memiliki peran penting karena siswa tidak
hanya dituntut menghafal materi, tetapi juga mampu merumuskan ide dengan kata-kata
sendiri dan menghubungkannya dengan konteks kehidupan nyata. Pendekatan ini
memberikan makna pembelajaran yang lebih mendalam dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis (Sa’adah et al., 2025). Dalam konteks IPAS, hasil belajar mencakup
kemampuan siswa untuk menjelaskan konsep, menerapkannya dalam berbagai situasi, serta
mengidentifikasi konsekuensi yang timbul dari konsep yang dipelajari. Namun, capaian hasil
belajar siswa Indonesia masih tergolong rendah. Pada tahun 2015, Indonesia memperoleh
skor 397 dalam penilaian sains internasional TIMSS, tertinggal jauh dari rata-rata dunia yang
mencapai 500, dan menduduki peringkat ke-44 dari 49 negara, menunjukkan rendahnya hasil
belajar IPAS (Novanto et al., 2023). Faktor penyebab rendahnya capaian ini antara lain materi
yang bersifat abstrak, penggunaan istilah ilmiah yang kompleks, serta kurangnya keterkaitan
materi dengan pengalaman konkret siswa. Guru juga mengakui bahwa pemanfaatan media
visual dan penerapan metode pembelajaran yang adaptif sangat dibutuhkan guna mendukung
pemahaman siswa terhadap materi IPAS secara lebih mendalam serta mendorong
peningkatan prestasi belajar yang berarti (Swistiyawati & Indrayani, 2024).

Penelitian Janah & Hidayati (2025) menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS siswa masih
rendah, terutama pada indikator menjelaskan, menafsirkan, dan memberikan contoh, dengan
nilai rata-rata di bawah 50%. Rendahnya hasil belajar ini diperparah oleh metode
pembelajaran yang monoton serta keterbatasan media. Selain itu, Nasution & Mustika (2025)
menyebutkan bahwa minimnya variasi metode pembelajaran dan keterbatasan media
pendukung memperbesar kesenjangan pemahaman, karena konsep yang diajarkan kurang
konkret dan interaksi dalam proses belajar kurang optimal.

Sebagai solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut, penerapan strategi
pembelajaran inovatif yang interaktif dan menyenangkan menjadi sangat penting. Pendekatan
seperti gamifikasi dan metode inkuiri terbukti meningkatkan keaktifan siswa, keterlibatan
dalam proses belajar, serta kemampuan berpikir kritis. Afandi et al. (2025) Menunjukkan
bahwa ketika proses belajar berlangsung secara interaktif dan menantang, siswa terdorong
untuk mengeksplorasi materi, berdialog dengan teman sebaya, dan membangun pemahaman
yang kuat, yang berkontribusi pada peningkatan hasil belajar IPAS. Diharapkan pendekatan
ini mampu mereformasi praktik pembelajaran yang monoton dan membangun pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan berkesan bagi siswa.

Pada kondisi tersebut, metode NHT hadir sebagai strategi yang mampu memberikan
jawaban atas kebutuhan pembelajaran yang lebih kolaboratif dan bermakna. Model
pembelajaran kooperatif ini menekankan kerja sama kelompok dengan memberi nomor pada
setiap anggota, schingga semua siswa memiliki tanggung jawab untuk memahami materi dan
siap mempresentasikan hasil diskusi. NHT terbukti mampu meningkatkan keaktifan, kerja
sama, dan hasil belajar siswa. Siswa yang sudah menguasai materi juga dapat membantu
temannya, sehingga tercipta suasana belajar yang kolaboratif (Novianti, 2024).
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Tidak hanya metode yang menentukan, media pembelajaran juga memiliki peran
krusial dalam memperkaya pengalaman belajar IPAS siswa. YouTube sebagai platform
berbasis video menyediakan konten edukatif yang menarik secara visual dan audio, serta
mudah diakses kapan pun. Video dapat diputar ulang sehingga mempermudah siswa
memahami konsep abstrak dengan cara yang lebih konkret melalui visualisasi dan
demonstrasi. Penggunaan YouTube juga terbukti meningkatkan motivasi dan minat belajar
karena kontennya variatif, interaktif, dan menyenangkan (Mareta et al., 2025). Ketika
YouTube dipadukan dengan NHT, keduanya menciptakan sinergi dalam pembelajaran.
Siswa dapat terlebih dahulu memahami materi melalui tayangan video secara individu, lalu
mendiskusikannya bersama kelompok melalui mekanisme NHT. Lebih dari sekadar
peningkatan akademik, proses ini berperan dalam mengasah interaksi sosial dan keterampilan
menyampaikan gagasan. NHT memanfaatkan daya tarik YouTube untuk menghadirkan
suasana belajar yang lebih atraktif dan dinamis (Nasem et al., 2022).

Gabungan penggunaan YouTube dan model pembelajaran NHT terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian Silaen & Astuti (2025) menunjukkan bahwa
NHT berbantuan YouTube Education berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
matematis siswa SMA, dengan skor rata-rata kelas eksperimen 17,04 dibandingkan kelas
kontrol 11,68. Penelitian Kusnaeni et al. (2023) dari hasil penelitian, siswa yang belajar
menggunakan pendekatan NHT mencatat skor rata-rata 78,50, lebih tinggi dibandingkan
mereka yang mengikuti pembelajaran tradisional dengan nilai rata-rata 73,12. Uiji statistik t-
test menunjukkan bahwa selisih tersebut signifikan secara statistik. Selain itu, penelitian
Sudewiputri & Dharma (2021) Penelitian ini mengungkap bahwa pendekatan NHT mampu
mendorong semangat belajar dan memperbaiki hasil belajar IPAS siswa kelas IV,
sebagaimana dibuktikan melalui analisis statistik MANOVA yang menunjukkan perbedaan
signifikan. Temuan-temuan ini menegaskan efektivitas model NHT dalam berbagai mata
pelajaran. Meskipun pendekatan NHT dan pemanfaatan YouTube telah menunjukkan
potensi, kajian mendalam yang mengintegrasikan keduanya dalam pembelajaran IPAS di
sekolah dasar masih kurang, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk mengembangkan
strategi yang lebih optimal.

Dengan demikian, terdapat celah penelitian yang penting untuk dijawab, yaitu
efektivitas model pembelajaran NHT berbantuan YouTube terhadap hasil belajar IPAS siswa
sekolah dasar. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada IPS,
matematika, atau IPA secara terpisah, sementara efektivitas YouTube sebagai media dalam
konteks IPAS belum banyak dieksplorasi. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan
menguji penerapan kombinasi NHT dan YouTube untuk memperkuat hasil belajar IPAS
secara menyeluruh. NHT yang menekankan kolaborasi dan tanggung jawab individu dalam
kelompok, dipadukan dengan daya tarik dan fleksibilitas YouTube, pendekatan ini
diharapkan mampu mengatasi kesulitan dalam memahami konsep yang abstrak,
meningkatkan keterlibatan peserta didik, dan menciptakan pengalaman belajar yang

menyenangkan serta bermakna.

Pendekatan ini membuka peluang baru dalam pemanfaatan media digital terutama
YouTube yang terintegrasi dengan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan kualitas
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belajar IPAS. Kombinasi ini diyakini efektif mengatasi hambatan belajar dan menciptakan
pengalaman belajar yang aktif dan bermakna.

METODE

Studi ini dilakukan dengan pendekatan numerik melalui metode eksperimen tidak
murni serta desain kelompok kontrol yang tidak setara. Pemilihan desain tersebut didasarkan
pada keterbatasan dalam melakukan randomisasi secara menyeluruh terhadap peserta studi,
namun tetap memungkinkan analisis perbandingan antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol. Kelas eksperimen memperoleh perlakuan berupa penerapan strategi
pembelajaran kolaboratif Numbered Heads Together (NHT) yang dikombinasikan dengan
penggunaan media video dari YouTube, sementara kelompok kontrol mengikuti
pembelajaran konvensional tanpa perlakuan khusus. Fokus utama dari studi ini adalah
mengevaluasi tingkat keberhasilan penggabungan strategi NHT dengan platform digital
YouTube dalam mendorong peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di
tingkat sekolah dasar.

Subjek penelitian mencakup seluruh siswa kelas V di SD Negeri Nglegok 01,
Kabupaten Blitar, pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, dengan total peserta
sebanyak 54 orang, terdiri dari 27 siswa di kelas VA dan 27 siswa di kelas VB. Peneliti
menerapkan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel
dalam studi ini. Penetapan kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan setelah pelaksanaan
uji homogenitas terhadap nilai awal siswa, dengan tujuan memastikan bahwa kedua kelompok
memiliki tingkat kemampuan awal yang sebanding. Berdasarkan hasil uji tersebut, satu kelas
ditunjuk sebagai kelompok eksperimen yang menerima pembelajaran menggunakan model
NHT yang didukung oleh media video YouTube, sementara kelas lainnya berfungsi sebagai
kelompok kontrol yang mengikuti metode pembelajaran konvensional.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu Prefest, perlakuan
(treatment), dan Posttest. Tahap Pretest dilakukan untuk mengukur pemahaman awal siswa
mengenai materi IPAS, khususnya topik magnet dan energi listrik. Tahap perlakuan diberikan
pada kelas eksperimen dalam dua kali pertemuan, yakni pertemuan pertama dengan materi
magnet melalui langkah-langkah diskusi NHT dan praktik membuat magnet sederhana, serta
pertemuan kedua dengan materi energi listrik yang diperkaya dengan video YouTube dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pada kelas kontrol, pembelajaran dilaksanakan dengan
metode konvensional tanpa menggunakan model NHT maupun bantuan video YouTube.
Tahap terakhir yaitu Posttest diberikan kepada kedua kelompok untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar setelah perlakuan.

Instrumen penelitian terdiri dari soal tes, pedoman observasi, dan dokumentasi. Soal
tes berupa Pretest dan Posttest dirancang untuk mengukur hasil belajar IPAS berdasarkan
indikator kognitif dari taksonomi Bloom revisi, yaitu menafsirkan, mencontohkan,
mengklasifikasikan, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan. Penyusunan soal
melalui tahapan penentuan indikator, penyusunan kisi-kisi, perumusan butir soal, serta
pengujian validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui analisis
korelasi antara nilai tiap butir soal dan skor total menggunakan metode Product Moment.
Dari hasil analisis, seluruh 15 soal terbukti valid karena nilai korelasinya melampaui batas r-
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tabel pada taraf kepercayaan 5%. Untuk mengukur reliabilitas, digunakan indeks Cronbach’s
Alpha, yang menunjukkan angka 0,949, mengindikasikan bahwa instrumen memiliki tingkat
keandalan yang sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa soal memiliki konsistensi internal
yang sangat tinggi, sehingga reliabel untuk digunakan. Selain tes, pedoman observasi
digunakan untuk menilai keterlaksanaan model pembelajaran NHT berbantuan YouTube di
kelas eksperimen, mencakup aspek keterlibatan siswa, pelaksanaan langkah-langkah NHT,
serta pemanfaatan media.

Penelitian ini memanfaatkan berbagai instrumen, seperti lembar observasi untuk
mencatat pelaksanaan kegiatan belajar, tes tertulis guna mengukur hasil belajar IPAS, dan
dokumen tambahan yang mendukung validitas data. Data hasil observasi dianalisis secara
deskriptif dengan menghitung persentase keterlaksanaan pembelajaran. Data dari tes awal
dan akhir dianalisis menggunakan metode kuantitatif berbasis statistik parametrik. Proses
analisis dimulai dengan Shapiro-Wilk untuk mengevaluasi distribusi normal data, lalu
dilanjutkan dengan Levene Test untuk memverifikasi bahwa kedua kelompok memiliki
varians yang setara. Perbandingan skor awal dan akhir antara kelas yang mendapat perlakuan
dan kelas kontrol dianalisis melalui uji t independen serta penghitungan N-Gain. Jika nilai
Sig. berada di bawah 0,05, maka perbedaan tersebut dianggap signifikan. Hasil ini
menunjukkan bahwa penggunaan model NHT dengan bantuan video YouTube mampu
memberikan dampak positif terhadap peningkatan prestasi belajar IPAS siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini membandingkan dua pendekatan: kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif NHT berbantuan YouTube,
dan kelas kontrol yang tetap menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hasil
observasi keterlaksanaan menunjukkan bahwa kedua kelas mampu mengikuti alur
pembelajaran sesuai rencana. Pada kelas eksperimen, keterlaksanaan rata-rata mencapai
82,1%, meskipun terdapat kendala manajemen waktu sehingga beberapa indikator, seperti
evaluasi formal dan pemberian tugas mandiri, tidak terlaksana. Sebaliknya, kelas kontrol
menunjukkan tingkat keterlaksanaan yang lebih tinggi, yakni 92,9% pada pertemuan kedua
dan bahkan 100% pada pertemuan ketiga. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan NHT
berbantuan media video memang membutuhkan pengelolaan waktu yang lebih ketat karena
adanya tambahan kegiatan berupa pemutaran video dan diskusi kelompok.

Penerapan NHT berbantuan YouTube dilakukan melalui tahapan yang runtut dan
sistematis. Guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen dan memberikan nomor pada
setiap anggota, sehingga setiap siswa memiliki tanggung jawab belajar yang sama. Materi
kemudian disajikan melalui tayangan video YouTube sesuai topik pembelajaran, seperti
magnet dan energi listrik, yang membantu memperjelas konsep abstrak sckaligus
meningkatkan motivasi belajar siswa. Setelah menonton video, siswa berdiskusi dalam
kelompok untuk menelaah isi tayangan dan menjawab pertanyaan yang telah disiapkan guru.
Kemudian, pendidik memilih secara acak nomor peserta dari masing-masing kelompok
untuk menyampaikan hasil diskusi, sehingga mendorong keterlibatan aktif seluruh anggota
kelompok. Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan bersama.
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Kemajuan pencapaian akademik peserta didik dalam kelompok perlakuan terlihat dari
peningkatan nilai rata-rata sebelum perlakuan sebesar 56,96 menjadi 75,56 setelah perlakuan,
dengan nilai N-gain sebesar 0,43 yang dikategorikan dalam tingkat sedang. Sebaliknya,
kelompok pembanding mengalami kenaikan yang relatif kecil, dari nilai awal sebesar 59,52
menjadi 69,59 pada akhir pembelajaran, dengan perolehan N-gain sebesar 0,25 yang termasuk
dalam klasifikasi rendah. Perbedaan skor yang signifikan antara kedua kelompok menegaskan
bahwa pendekatan NHT dengan dukungan konten YouTube lebih efektif dalam
memperkuat pemahaman konsep siswa daripada pembelajaran konvensional. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Nurjanah et al. (2024), yang menemukan bahwa skor Postzest siswa di kelas
eksperimen mencapai 87,21, jauh melampaui skor kelas kontrol yang hanya sebesar 66,58.
Analisis data menguatkan bahwa penggunaan strategi NHT dengan bantuan video mampu
memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan logika matematika siswa. Bahkan,
Zahra (2025) melalui penelitiannya pada pembelajaran keterampilan menyimak cerita fiksi
juga menemukan hasil serupa, yakni adanya peningkatan signifikan skor dan keterampilan
siswa setelah menggunakan NHT berbantuan YouTube dibanding pembelajaran
konvensional. Fakta ini memperkuat bahwa kombinasi NHT dan YouTube efektif dalam
menunjang prestasi dan kompetensi siswa lintas mata pelajaran.

Sejalan dengan itu, Briliandika et al. (2021), enegaskan bahwa model NHT efektif
dalam meningkatkan hasil belajar melalui kerja kelompok heterogen dan tanggung jawab
individu, sementara Dadri et al., (2019) menemukan bahwa tahapan dalam NHT mampu
menstimulasi kemampuan analisis dan evaluasi siswa. Dalam aspek penggunaan media,
YouTube terbukti memperkaya pemhaman dan meningkatkan hasil belajar melalui penyajian
visual dan kontekstual serta mendorong diskusi reflektif. Juliawati & Darmawati (2022) juga
menemukan bahwa siswa lebih antusias dan aktif ketika NHT dipadukan dengan video, dan
guru lebih terbantu dalam mengelola kelas. Temuan serupa ditunjukkan oleh Ningrum &
Sutriyani (2024), yang membuktikan bahwa video animasi berbantuan NHT dalam
pembelajaran matematika SD meningkatkan skor Postzest secara signifikan.

Tahapan awal sebelum menguji hipotesis adalah melakukan uji normalitas terhadap
data Prefest dan Posttest dari kedua kelompok. Mengingat jumlah sampel yang relatif kecil, yaitu
di bawah 50 orang per kelompok, maka digunakan metode Shapiro-Wilk yang dikenal efektif
untuk sampel kecil.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
o Eksperimen 149 27 130 943 27 148
NilaiPretest
Kontrol 146 27 144 .940 27 121
. Eksperimen 174 27 035 945 27 158
NilaiPosttest
Kontrol 177 27 .030 .940 27 122

a. Lilliefors Significance Correction
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Uji normalitas terhadap data Prefest dan Posttest dilakukan dengan pendekatan Shapiro-
Wilk, yang secara khusus dirancang untuk menguji distribusi normal pada sampel berukuran
kecil hingga sedang. Berdasarkan hasil pengujian, data nilai Prezes? pada kelompok eksperimen
menunjukkan nilai statistik Shapiro-Wilk sebesar 0,943 dengan derajat kebebasan (df) 27 dan
tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0,148. Karena nilai Sig. melebihi ambang batas 0,05, maka
distribusi data Prefest pada kelompok ini dapat dinyatakan memenuhi asumsi normalitas.
Kelompok kontrol juga menunjukkan pola distribusi yang serupa pada data Prefest, dengan
nilai statistik Shapiro-Wilk sebesar 0,940 dan nilai Sig. sebesar 0,121. Nilai signifikansi yang
berada di atas 0,05 mengindikasikan bahwa data Preest pada kelompok kontrol tidak
menyimpang secara signifikan dari distribusi normal.

Pada data Posttest, kelompok eksperimen memperoleh nilai statistik Shapiro-Wilk
sebesar 0,945 dengan Sig. sebesar 0,158. Nilai signifikansi ini tetap berada di atas ambang
0,05, sehingga distribusi data Posttest pada kelompok eksperimen dapat dikategorikan sebagai
normal secara statistik. Sementara itu, kelompok kontrol pada data Postfest menunjukkan nilai
statistik Shapiro-Wilk sebesar 0,940 dengan Sig. sebesar 0,122. Meskipun terdapat indikasi
ketidaksesuaian distribusi pada uji Kolmogorov-Smirnov, hasil Shapiro-Wilk tetap
menunjukkan bahwa data Posttest kelompok kontrol tidak mengalami deviasi signifikan dari
distribusi normal. Secara keseluruhan, berdasarkan pendekatan Shapiro-Wilk, seluruh data
Pretest dan Posttest pada kedua kelompok berada dalam rentang distribusi normal yang dapat
diterima secara statistik, sehingga memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke tahap analisis
parametrik. Setelah itu, dilakukan pengujian kesamaan varians antar kelompok menggunakan
Levene’s Test, yang hasilnya tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene df1 df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 3.280 1 52 076
Based on Median 2.877 1 52 .096
NilaiPretest Based on Median and 2.877 1 51.814 .096
with adjusted df
Based on trimmed mean 3.274 1 52 076
Based on Mean .063 1 52 .803
Based on Median 108 1 52 744
NilaiPosttest Based on Median and 108 1 50.464 744
with adjusted df
Based on trimmed mean .059 1 52 .808

Pengujian homogenitas varians dilakukan menggunakan uji Levene dengan empat
pendekatan estimasi pusat distribusi: mean, median, median dengan penyesuaian derajat
kebebasan, dan trimmed mean. Tujuan dari uji ini adalah untuk menentukan apakah varians
antar kelompok pada data Prefest dan Posttest bersifat homogen, sebagai prasyarat analisis
parametrik. Pada data Prefest, nilai Levene berdasarkan rata-rata (mean) menunjukkan statistik
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sebesar 3,280 dengan derajat kebebasan antara kelompok (dfl) sebesar 1 dan dalam
kelompok (df2) sebesar 52, menghasilkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,076. Pendekatan
berbasis median menghasilkan statistik 2,877 dengan Sig. 0,096, baik pada df asli maupun
yang telah disesuaikan (df = 51,814). Sementara itu, pendekatan trimmed mean menghasilkan
statistik 3,274 dengan Sig. 0,076. Seluruh nilai Sig. berada di atas ambang batas 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa varians data Prefest antar kelompok tidak berbeda secara signifikan
dan memenuhi asumsi homogenitas.

Untuk data Postfest, hasil uji Levene menunjukkan nilai statistik yang jauh lebih rendah.
Berdasarkan mean, diperoleh nilai 0,063 dengan Sig. 0,803. Pendekatan median menghasilkan
statistik 0,108 dengan Sig. 0,744, baik pada df asli maupun yang disesuaikan (df = 50,464).
Pendekatan trimmed mean menghasilkan nilai 0,059 dengan Sig. 0,808. Seluruh nilai
signifikansi jauh di atas 0,05, yang menunjukkan bahwa varians data Postfest antar kelompok
sangat konsisten dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Dengan demikian, baik
pada data Prefest maupun Posttest, seluruh pendekatan uji Levene menunjukkan bahwa varians
antar kelompok bersifat homogen. Hal ini memperkuat validitas penggunaan analisis statistik
parametrik pada tahap selanjutnya.

Tahap awal sebelum dilakukan pengujian statistik adalah analisis deskriptif terhadap
data hasil belajar siswa. Tujuannya adalah untuk melihat perbedaan rata-rata nilai antara kelas
yang mendapat perlakuan dan kelas kontrol. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Group Statistics Independent Samples t-test

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Eksperimen 27 56.96 9.167 1.764
NilaiPretest
Kontrol 27 59.52 12.314 2.370
o Eksperimen 27 75.56 8.478 1.632
NilaiPosttest
Kontrol 27 69.59 9.657 1.858

Berdasarkan tabel tersebut, pada tahap Prezest, kelompok kontrol memiliki rata-rata nilai
lebih tinggi (59,52) dibandingkan kelompok eksperimen (56,96), meskipun selisihnya relatif
kecil. Sebaliknya, pada Postfest, kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih
signifikan dengan rata-rata nilai 75,56, melampaui kelompok kontrol yang hanya mencapai
09,59. Simpangan baku pada kedua tahap menunjukkan bahwa data cukup tersebar, namun
tetap konsisten antar kelompok. Untuk memastikan apakah perbedaan tersebut memiliki
makna secara statistik, dilakukan analisis menggunakan uji Independent Samples t-test,
dengan hasil yang disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Uji Independent Samples t-test

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error 95%
(2-tailed) Difference Difference  Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
Equal variances 3280 .076  -.865 52 391 -2.556 2954 -8.484 3373
Nila assumed
Pretest  Equal variances -865  48.046 391 -2.556 2954 -8496  3.385
not assumed
Equal variances 063  .803 2411 52 .019 5.963 2473 1.001 10.925
Nilai assumed
Posttest Equal variances 2411 51.143 .020 5.963 2.473 999 10.927

not assumed

Berdasarkan hasil analisis Independent Samples t-test yang disajikan dalam Tabel 4,
dilakukan pengujian terhadap perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol pada data Pretest dan Posttest, dengan mempertimbangkan kesetaraan
varians melalui uji Levene. Pada data Prezest, uji Levene menghasilkan nilai FF sebesar 3.280
dengan tingkat signifikansi 0.076. Karena nilai signifikansi tersebut melebihi ambang batas
0.05, maka asumsi kesamaan varians antar kelompok dinyatakan terpenuhi, sehingga analisis
dilanjutkan dengan pendekatan equal variances assumed. Nilai t-hitung yang diperoleh adalah -
0.865 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 52 dan nilai signifikansi dua arah (p-value)
sebesar 0.391. Jika dibandingkan dengan nilai t-tabel sebesar 1.675, maka t-hitung berada di
bawah ambang tersebut, dan p-value jauh di atas batas signifikansi 0.05. Dengan demikian,
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol sebelum
perlakuan diberikan. Selisih rata-rata antara kedua kelompok tercatat sebesar -2.556 dengan
kesalahan baku perbedaan sebesar 2.954. Interval kepercayaan 95% terhadap perbedaan rata-
rata berada pada rentang -8.484 hingea 3.373, yang mencakup nilai nol, memperkuat
kesimpulan bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik.

Sebaliknya, pada data Posttest, uji Levene menunjukkan nilai F sebesar 0.063 dengan
nilai signifikansi 0.803. Nilai ini jauh di atas ambang 0.05, sehingga asumsi kesamaan varians
antar kelompok tetap valid dan pendekatan egual variances assumed digunakan. Nilai t-hitung
yang diperoleh adalah 2.411 dengan df sebesar 52 dan p-value sebesar 0.019. Jika
dibandingkan dengan t-tabel (1.675), maka t-hitung melebihi nilai kritis, dan p-value berada
di bawah batas signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah perlakuan diberikan. Selisih rata-
rata antara kedua kelompok tercatat sebesar 5.963 dengan kesalahan baku perbedaan sebesar
2.473. Interval kepercayaan 95% terhadap perbedaan rata-rata berada pada rentang 1.001
hingga 10.925, yang tidak mencakup nilai nol, sehingga perbedaan tersebut dapat dinyatakan
signifikan secara statistik.
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Secara keseluruhan, hasil uji menunjukkan bahwa sebelum intervensi dilakukan, kedua
kelompok memiliki tingkat pencapaian yang setara. Namun, setelah penerapan model
pembelajaran NHT berbantuan media YouTube, kelompok eksperimen menunjukkan
peningkatan hasil belajar yang signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Temuan ini
mendukung efektivitas pendekatan pembelajaran yang diterapkan dalam meningkatkan
performa akademik siswa secara terukur dan valid. Penelitian Fadlilah et al. (2025) Model
NHT yang dipadukan dengan permainan ular tangga memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran siswa SD, khususnya dalam memahami konsep waktu dan membangun
keterampilan sosial. Peningkatan nilai Postfest yang signifikan, bersama dengan partisipasi aktif
siswa, menunjukkan keberhasilan pendekatan ini dalam menciptakan suasana belajar yang
interaktif dan bermakna.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Silaen & Astuti (2025) yang membuktikan bahwa
penerapan strategi NHT yang dipadukan dengan media YouTube Education terbukti
memberikan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep matematis siswa. Suasana
kelas menjadi lebih menarik dan komunikatif berkat penggunaan video, meskipun hal
tersebut menuntut perencanaan waktu yang lebih terstruktur dari pendidik. Hal yang sama
juga tercermin dalam penelitian Ningrum & Sutriyani (2024), di mana penayangan video
terbukti memperkuat kerja sama dalam kelompok serta meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin menegaskan bahwa
meskipun terdapat kendala waktu, penerapan model NHT berbantuan YouTube
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa.

Untuk melengkapi hasil uji-t, digunakan analisis N-Gain guna mengevaluasi efektivitas
pembelajaran. Uji ini bertujuan mengidentifikasi sejauh mana pemahaman siswa meningkat
setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan NHT yang dipadukan dengan media
YouTube, berdasarkan perbandingan skor Prefest dan Posttest.

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation
NGain_Persen 54 .00 85.11 32.7585 21.01734

Valid N 54
(listwise)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditampilkan dalam Tabel 5, nilai N-Gain
dalam bentuk persentase dari 54 peserta menunjukkan rentang pencapaian yang cukup luas,
dengan skor minimum sebesar 0,00 dan maksimum mencapai 85,11. Rata-rata peningkatan
hasil belajar tercatat sebesar 32,76 persen, dengan simpangan baku sebesar 21,02 yang
mencerminkan adanya variasi yang cukup tinggi antar individu dalam merespons intervensi
pembelajaran. Jika merujuk pada klasifikasi efektivitas peningkatan belajar menurut Hake,
nilai rata-rata tersebut berada dalam kategori sedang (0,3 < g < 0,7), yang menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran NHT berbantuan media YouTube memberikan
dampak yang cukup efektif terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta didik dalam
mata pelajaran IPAS. Temuan ini memperkuat hasil uji sebelumnya yang menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol, serta menegaskan
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bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan mampu mendorong pencapaian akademik
secara terukur. Penelitian Ristiana et al. (2022) menyatakan model pembelajaran NHT
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan interaktif karena siswa dapat
berdiskusi dan bertukar pengetahuan dalam kelompok kecil. Hal ini mendukung temuan
bahwa meskipun rata-rata peningkatan N-Gain di kategori sedang, sebagian siswa
menunjukkan peningkatan tinggi yang mengindikasikan dampak signifikan model NHT
terhadap pemahaman. Penelitian Mutmainna et al. (2023) menggunakan model NHT dan
menunjukkan peningkatan minat belajar dan proses belajar siswa yang termasuk kategori
sedang. Hal ini sejalan dengan hasil N-Gain kategori sedang yang menandakan efektivitas
model NHT dalam meningkatkan pemahaman siswa secara umum, meskipun ada variasi
individual.

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa guru SD dapat mempertimbangkan
penggunaan model NHT yang didukung oleh media YouTube sebagai metode pembelajaran
alternatif. Pendekatan ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan pencapaian akademik
siswa, tetapi juga mendorong tumbuhnya keterampilan penting abad ke-21, seperti berpikir
kritis, kemampuan berkomunikasi, dan kerja sama tim. Media video dati YouTube mampu
memperkaya penyampaian materi yang biasanya terbatas pada buku pelajaran, sekaligus
menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif dan menyenangkan. Dengan demikian,
perpaduan antara NHT dan media digital menjadi strategi yang relevan dan inovatif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di jenjang sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran NHT
berbantuan video YouTube terbukti efektif meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V
SD. Rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen mencapai 75,56, lebih tinggi dibanding
kelompok kontrol yang hanya 69,59, dengan hasil uji ##es# menunjukkan t-hitung = 2,411 >
t-tabel = 1,675 dan p-value = 0,019 < 0,05, menandakan perbedaan signifikan. Selain itu,
rata-rata N-Gain sebesar 32,76% termasuk kategori sedang, menunjukkan peningkatan
pemahaman yang cukup bermakna. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi NHT dan
media YouTube mampu mendorong pencapaian akademik secara efektif.

DAFTAR PUSTAKA

Afandi, T., Khobi, A., & Muhlisin. (2025). Strategi Pembelajaran di Era Digital : Gamifikasi
dan Metode Inkuiri dalam Meningkatkan Belajar Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini Dan Kewarganegaraan, 2, 24-39.
https://doi.org/https://doi.org/10.61132/paud.v2i2.368

Briliandika, D., Putra, D. A., & Afiani, K. D. A. (2021). Analisis Model Pembelajaran Nht
Dalam Meningkatakan Kemampuan Berpikir Kritis. Inventa: Jurnal Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, 17(1), 16-29.

Dadri, P. C. W., Dantes, N., & Gunamantha, I. M. (2019). Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe NHT terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas V SD Gugus III Mengwi. PEND.ASI: Jurnal Pendidikan Dasar
Indonesia, 3(2), 84-93. https://doi.org/https://doi.org/10.23887 /jpdi.v3i2.2870

1614



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan

Fadlilah, R. D., Manggolo, M. J. R., & Attalina, S. N. C. (2025). Penerapan Model NHT
Menggunakan Media Board Game dalam Meningkatkan Pemahaman Materi
Pengukuran Waktu di Kelas 3 SD. Jurnal Nakula: Pusat Imu Pendidikan, Bahasa Dan Llmn
Sosial, November, 33—42. https:/ /doi.org/https:/ /doi.org/10.61132/nakula.v3i6.2305

Janah, F. R., & Hidayati, S. N. (2025). Analisis Pemahaman Konsep IPAS Siswa SMP di
Surabaya. Jurnal Pendidikan MIPAS, 15(1), 204-209.
https://doi.org/10.37630/jpm.v15i1.2416

Juliawati, H., & Darmawati, D. M. (2022). Pengaruh Model NHT dengan Media Video
tethadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar. Jumal Basicedn, 6(5), 8146-8153.
https://doi.org/https://doi.org/10.31004 /basicedu.v6i5.3761

Kemendikbud. (2022). Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) Fase A- Fase C Untuk SD/MI/Program Paket A. In Merdeka Mengajar.
https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/capaian-
pembelajaran/sd-sma/ilmu-pengetahuan-alam-dan-sosial-IPAS/

Kusnaeni, D., Affandi, L. H., & Oktaviyanti, I. (2023). Model Pembelajaran Numbered Head
Together Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar. Jurmal Educatio FKIP
UNMA, 9(2), 1017-1023. https://doi.org/10.31949/educatio.v9i2.4780

Mareta, A., Subroto, D. E., Aulia, L., & Nuryanah, S. (2025). Peran Media Sosial Youtube
sebagai Media Edukasi dalam Pendidikan Generasi Z. GURUKU : Jurnal Pendidikan Dan
Sosial Humaniora, 3, 98-106.
https://doi.org/https://doi.org/10.59061/guruku.v3il.894

Meylovvia, D., & Julianto, A. (2023). Inovasi Pembelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka
Belajar di SDN 25 Bengkulu Selatan. Jurnal Pendidikan Islam Al-Affan, 4(1), 84-91.
https://doi.org/10.69775/ipia.v4i1.128

Mutmainna, Rahman, A., & Suriani, E. (2023). Penerapan Model Pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik. Pinisi Journal
PGSD, 4, 664—669. https://doi.org/10.31219/osf.io /wtshj

Nasem, Chabibah, N., & Melaniadari, I. (2022). Pemanfaatan Youtube Sebagai Media
Pembelajaran Guna Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 5 MI. Jurnal Tabhsinia,
3(1), 1-10. https://doi.org/10.57171 /jt.v3i1.305

Nasution, S. S., & Mustika, D. (2025). Analisis Kesulitan Siswa Memahami Konsep Materi
Pembelajaran IPAS Kelas V SDN 17 Pekanbaru. Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan
Indonesia, 4, 1549—1555. https:/ /jpion.org/index.php/jpi

Ningrum, D. P., & Sutriyani, W. (2024). Efektivitas Model Numbered Head Together (NHT
) Berbantuan Media Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Matematika SD. Jurnal
Derivat, 11(2), 101-111. https://doi.org/https://doi.org/10.31316/jdetivat.v10i2.6347

Novanto, Y. S., Djudin, T., Yani, A., Basith, A., & Murdani, E. (2023). Kemampuan
Pemahaman Konsep IPAS Pada Siswa Sekolah Dasar Berdasarkan Gender. [PDI (Jurnal
Pendidikan Dasar Indonesia), 8(1), 43. https://doi.org/10.26737 /jpdi.v8il1.4260

Novianti, U. (2024). Penggunaan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas 117 di SDN 3 Adipuro (Vol. 4, Issue 1). IAIN

1615



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan

Metro.

Nurjanah, E., Sofiawati, E. T., & Al Qolbi, S. S. (2024). Pengaruh Model NHT (Numbered
Head Together) Berbantuan Video Terhadap Kemampuan Kecerdasan Logis
Matematis Siswa. Didactical Mathematics, 6(1), 98-108.
https://doi.org/10.31949/dm.v6i1.8700

Ristiana, B., Ni'mah, N. U.,; & Sutriyani, W. (2022). Peranan Pembelajaran Model Number
Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Materi Aproksima di SD. Jurnal PGSD
Indonesia, 8(2), 1-9. https:/ /journal.upy.ac.id/index.php/JPI

Sa’adah, S. A., Wakhidah, N., Arum, W. F., Hidayati, S., & Indayati, T. (2025). Analisis
Tingkat Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran IPAS. Edu-Sains, 11(1), 1-14.
https://doi.org/https://doi.org/10.22437 /jmpmIPAS.v14i1.39419

Silaen, N. E., & Astuti, D. (2025). Pengaruh Model Pembelajaran NHT Berbantuan Youtube
Education Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Air Joman.
Journal of Science and Social Research, 4307, 4058—-40062.
https://doi.org/https://doi.org/10.54314 /jsst.v8i3.4133

Sudewiputri, M. P., & Dharma, I. M. A. (2021). Model Pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar IPAS. Jurnal Pedagogi Dan
Pembelajaran, 4(3), 427. https:/ /doi.org/10.23887 /jp2.v4i2.38900

Swistiyawati, N. L. P., & Indrayani, I. A. M. (2024). Analisis Kesulitan Siswa dalam
Memahami Konsep IPAS di Kelas II SD No. 5 Taman. Dharmas Education Journal
(DE_Journal), 5(2), 1316-1324. https://doi.org/10.56667 /dejournal v5i2.1622

Zahra, V. N. (2025). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Berbantuan Kanal Y ontube
Riri Cerita Anak Interaktif Terbadap Keterampilan Menyimak Cerita Fiksi Pada Siswa Sekolah
Dasar (Vol. 11, Issue 1).

1616



